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 ABSTRAK  

 

PKM tanggap darurat bencana ini di Desa Mesjid Kecamatan Manyak Payed Kabupaten Aceh Tamiang bertujuan 

untuk membantu memenuhi kebutuhan dasar warga yang terdampak bencana banjir melalui pengadaan mesin 

genset portabel bagi pemenuhan kebutuhan listrik  serta tidak hanya diposisikan sebagai bantuan alat semata, 

melainkan sebagai bagian dari sistem penanganan bencana berbasis desa, yang menopang berbagai layanan dasar 

selama masa tanggap darurat. Kegiatan dilaksanakan selama dua minggu (02-16 maret 2026) dengan melibatkan 

20 peserta dari pemerintah desa, MDSK, LKMK, perwakilan perempuan dan kelompok difabel. Metode 

pelaksanaan dilakukan secara partisipatif dan demonstrasi langsung  meliputi koordinasi, sosialisasi, pengenalan 

mesin genset portabel, tatacara mengoperasikan mesin genset portabel, serah terima produk serta monitoring dan 

evaluasi melalui selebaran angket yang diisi oleh seluruh peserta. Hasil evaluasi menunjukkan sebanyak 13 peserta 

(65%) berada pada kategori sangat memahami materi pengertian dan fungsi genset sebagai sumber listrik alternatif, 

sebanyak 9 peserta (45%) memahami tentang manfaat genset dalam kondisi darurat (banjir/pemadaman listrik), 

11 peserta (55%) mengetahui jenis-jenis genset portabel dan bahan bakar yang digunakan, sebanyak 17 peserta 

(85%) memahami tahapan persiapan sebelum penggunaan (pengecekan bahan bakar dan oli) serta sebanyak 18 

peserta (90%) mengetahui materi cara menghubungkan genset dengan peralatan listrik. Dengan demikian, 

pengadaan mesin genset portabel menjadi salah satu solusi praktis pemenuhan listrik bagi masyarakat terdampak 

bencana banjir.  Dengan adanya kegiatan ini diharapkan bantuan peralatan mesin genset portabel dapat dirasakan 

secara berkelanjutan dan meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi bencana. 

 
Kata kunci: Genset Portabel; Masyarakat; Banjir; Kesiapsiagaan; Aceh Tamiang. 

 
ABSTRACT 

This disaster emergency response community service program (PKM) at mesjid village , manyak payed subdistrict, 

Aceh Tamiang regency, aims to help meet the basic needs of residents affected by flooding through the provision 

of portable generator sets to supply electricity. The generators are not merely positioned as equipment assistance, 

but as part of a village-based disaster management system that supports various essential services during the 

emergency response period. The activity was carried out over two weeks (March 2–16, 2026), involving 20 

participants from the village government, MDSK, LKMK, women’s representatives, and persons with disabilities 

groups. The implementation method was participatory and based on direct demonstrations, including coordination, 

socialization, introduction to portable generators, procedures for operating the generators, handover of the 

equipment, as well as monitoring and evaluation through questionnaires completed by all participants. The 

evaluation results showed that 13 participants (65%) were in the category of highly understanding the concept and 

function of generators as an alternative power source, 9 participants (45%) understood the benefits of generators 

in emergency situations (floods/power outages), 11 participants (55%) recognized the types of portable generators 

and their fuel, 17 participants (85%) understood the preparation stages before use (checking fuel and oil), and 18 

participants (90%) understood how to connect generators to electrical devices. 

 

Keywords: Portable Generator; Community;Flood; Preparedness; Aceh Tamiang. 
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PENDAHULUAN 

Desa Mesjid merupakan salah satu desa di 

Kecamatan Manyak Payed, Kabupaten Aceh 

Tamiang, Provinsi Aceh, yang secara geografis 

berada di wilayah dataran rendah dan dekat  aliran 

sungai (Inayati & Mullah, 2022). Kondisi topografi 

tersebut menjadikan wilayah ini rentan terhadap 

banjir, khususnya pada musim hujan dengan 

intensitas tinggi dan durasi yang panjang. Banjir 

yang terjadi merupakan banjir luapan sungai dan 

genangan air hujan yang sulit surut akibat 

keterbatasan sistem drainase serta kapasitas tampung 

sungai (Nuraini et al., 2025) 

Sewaktu banjir terjadi pada bulan 

November 2025 yang lalu, air merendam 

permukiman warga dengan ketinggian antara 40–

100 cm, menggenangi rumah penduduk, fasilitas 

ibadah, akses jalan desa, serta lahan pertanian yang 

menyebabkan 556 KK mengungsi. Sebagian 

masyarakat terpaksa mengungsi ke posko darurat, 

rumah kerabat, atau fasilitas umum yang lebih tinggi. 

Kondisi ini menyebabkan terganggunya aktivitas 

sosial, ekonomi, dan pemenuhan kebutuhan dasar 

masyarakat (Munawarah & Maulidian, 2022) 

Banjir tidak hanya menyebabkan kerusakan 

fisik pada permukiman dan fasilitas umum, tetapi 

juga mengakibatkan terputusnya pasokan listrik, 

terganggunya akses air bersih, serta menurunnya 

kualitas layanan kesehatan dan keselamatan di lokasi 

terdampak. Dalam kondisi tersebut, penyediaan 

logistik darurat menjadi kebutuhan mendesak, 

khususnya genset sebagai sarana penunjang listrik 

darurat (Rudy, 2024). Keberadaan genset sangat 

krusial untuk memastikan tersedianya penerangan di 

posko pengungsian, mendukung pengoperasian alat 

kesehatan dasar, membantu penyediaan air bersih 

melalui pompa air, serta menunjang komunikasi dan 

koordinasi distribusi bantuan. Tanpa dukungan 

listrik darurat, upaya penanganan korban banjir 

berpotensi berjalan tidak optimal, terutama pada 

malam hari dan saat pemadaman listrik berlangsung 

dalam waktu lama (Latepo, 2023) 

Selain genset, bantuan logistik yang 

dibutuhkan masyarakat meliputi makanan bergizi 

siap saji, tenda hunian sementara, alat penerangan 

darurat, perlengkapan kesehatan dan kebersihan, 

sandang, serta layanan pendampingan psikososial 

bagi kelompok rentan, khususnya anak-anak dan 

lansia (Nasrullah et al., 2021). Seluruh bantuan 

tersebut perlu dikelola dalam satu sistem distribusi 

yang terintegrasi agar menjamin keadilan, efisiensi, 

dan keberlanjutan pemanfaatan 

Pengadaan genset portabel yang 

difungsikan sebagai sumber listrik darurat di lokasi 

terdampak banjir. Genset tidak diposisikan sebagai 

bantuan alat semata, melainkan sebagai bagian dari 

sistem penanganan bencana berbasis desa, yang 

menopang berbagai layanan dasar selama masa 

tanggap darurat (Syamsudin, 2020) dimana solusi ini 

menekankan pada (a) ketepatan sasaran, dengan 

penempatan genset pada posko pengungsian dan titik 

layanan utama, (b) efisiensi pemanfaatan, melalui 

pengaturan beban listrik sesuai kebutuhan prioritas 

dan (c) keberlanjutan, dengan menjadikan genset 

sebagai aset kesiapsiagaan bencana desa. 

Pengadaan genset portabel yang sesuai 

dengan kebutuhan lapangan, dengan daya yang 

cukup untuk melayani penerangan, alat kesehatan 

dasar, pompa air, dan komunikasi darurat (Purwanto, 

2020). Spesifikasi genset disesuaikan dengan 

kondisi desa agar mudah dioperasikan dan dirawat 

oleh masyarakat setempat. 

Selain itu, pelaksanaan solusi berupa 

penyediaan genset portabel  memberikan dampak 

nyata, antara lain (i) terjaminnya keberlangsungan 

layanan dasar selama banjir, (ii) meningkatnya rasa 

aman masyarakat di lokasi pengungsian, (iii) 

meningkatnya efektivitas distribusi bantuan logistik, 

(iv) berkurangnya risiko kesehatan akibat kondisi 

gelap dan sanitasi buruk Solusi ini juga memperkuat 

ketahanan sosial masyarakat dalam menghadapi 

bencana (Arashi et al., 2024) 

 

METODE 

Kegiatan PKM tanggap darurat bencana ini 

melibatkan 20 anggota Masyarakat Desa Masjid 

Kecamatan Manayak Payed Kabupaten Aceh 

Tamiang. Kegiatan yang ditawarkan diwujudkan 

melalui pengadaan mesin genset portabel yang aman 

dan mudah digunakan disertai pendampingan 

berkelanjutan agar manfaatnya tidak bersifat sesaat 

(Mappaware et al., 2021). Metode yang digunakan 

dalam kegiatan pengabdian ini adalah demonstrasi 

langsung dan pendampingan semana di jelaskan oleh 

(Listyorini et al., 2024) bahwa  metode demonstrasi, 

memudahkan peserta untuk paham dan 

mempraktekan penggunaan genset portabel itu. Di 

sisi lain, (Supardanayasa, 2021) menyebut bahwa  

metode ini tidak hanya bersifat teoritis, tetapi lebih 

menekankan pada pengalaman praktis agar 

masyarakat benar-benar memahami penggunaan alat. 

Sedangkan (Damanik et al., 2022) menekankan 

bahwa metode ini lebih interaktif dan melibatkan 

peserta serta efektif untuk masyarakat dengan latar 

belakang pendidikan beragam. Kegiatan ini diawali 

dengan tahap persiapan, pelaksanaan dan monitoring 

serta evaluasi (Kartin Aprianti et al., 2022) 

Tahap persiapan dilakukan melalui 

koordinasi dalam rangka menyampaikan rencana 

pelaksanaan kegiatan untuk kelompok sasaran. Tim 

pelaksana PKM tanggap darurat bencana dalam 

pertemuan ini menjelaskan secara detail rincian dan 

jadwal kegiatan yang akan dilaksanakan. Koordinasi 

ini dilakukan kepada pemerintah desa, tokoh 
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masyarakat, tokoh agama, perwakilan pemuda, 

kelompok difabel serta masyarakat desa yang terlibat 

dalam kegiatan ini.  

Kegiatan sosialisasi merupakan tahap awal 

dari kegiatan program pengabdian kepada 

masyarakat yang bertujuan untuk memberikan 

informasi secara menyeluruh kepada pihak pihak 

yang terlibat dalam kegiatan ini tentang rencana 

kegiatan. Kegiatan ini dilakukan dengan metode 

diskusi secara langsung (Arazy et al., 2024). 

Kegiatan utama pengadaan genset portabel bagi 

masyarakat terdampak banjir dilaksanakan pada 

tanggal 02 maret 2026 dengan melibatkan aparatur 

pemerintahan desa, MDSK, LKMK, tokoh agama, 

perwakilan pemuda, perwakilan perempuan dan 

kelompok difabel.  Kegiatan yang dilakukan 

pengenalan mesin genset portabel dan tatacara 

penggunaan mesin tersebut dalam mendukung 

berbagai layanan dasar selama masa tanggap darurat 

(Budiana et al., 2025).  Melalui kegiatan ini 

masyarakat mendapatkan pemahaman awal kepada 

masyarakat tentang fungsi dan komponen genset 

portabel sebagai sumber listrik alternatif saat terjadi 

banjir atau pemadaman listrik. Melalui kegiatan ini, 

masyarakat diharapkan mampu mengenali bagian-

bagian genset, memahami cara kerjanya, serta 

menyadari pentingnya penggunaan genset secara 

tepat, aman, dan efisien dalam kondisi darurat 

(Kurmala, 2025). Disamping itu, masyarakat 

diharapkan mampu mengenali berbagai bagian 

genset, seperti mesin utama, tangki bahan bakar, dan 

panel kontrol, serta memahami cara kerja alat 

tersebut secara sederhana. Selain itu, kegiatan ini 

juga menekankan pentingnya penggunaan genset 

secara tepat, aman, dan efisien agar terhindar dari 

risiko kecelakaan. Dengan adanya pemahaman ini, 

masyarakat diharapkan lebih siap dan mandiri dalam 

menghadapi situasi darurat akibat bencana banjir 

(Putra et al., 2025) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

pada pemerintah desa masjid memiliki beberapa 

tahapan kegiatan untuk penyaluran mesin genset 

portabel kepada masyarakat korban bencana 

hidrometeorologi sekaligus menunjang aktivitas 

dasar seperti penerangan, pengisian perangkat 

komunikasi, dan kebutuhan lainnya (Priscillia, 2025) 

Sosialisasi Kegiatan 

 Tahapan sosialisasi dilakukan kepada 

Pemerintahan Desa Mesjid, MDSK, LKMK, tokoh 

masyarakat, perwakilan perempuan, serta 

masyarakat umum sebagai penerima manfaat 

kegiatan. Sosialisasi ini bertujuan untuk memberikan 

pemahaman mengenai program yang akan 

dilaksanakan, termasuk tujuan, manfaat, serta peran 

masing-masing pihak dalam mendukung 

keberhasilan kegiatan. Dalam proses ini juga 

dibangun komunikasi yang baik antara tim pelaksana 

dan masyarakat agar tercipta koordinasi yang efektif. 

Pemerintah kampung menunjukkan komitmen yang 

kuat untuk menjaga dan memanfaatkan bantuan 

yang diberikan oleh Universitas Samudra secara 

optimal, sehingga dapat digunakan secara 

berkelanjutan dan memberikan manfaat jangka 

panjang bagi masyarakat. 

Pelatihan Penggunaan Mesin Genset Portabel 

 Pelatihan ini dilaksanakan tanggal 02 maret 

2026  bertempat di balai desa masjid kecamatan 

manyak payed kabupaten Aceh Tamiang diikuti oleh 

20 peserta dimana pelatihan ini bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

masyarakat dalam mengoperasikan genset secara 

tepat dan aman, terutama dalam kondisi darurat 

seperti banjir atau pemadaman listrik. Kegiatan ini 

dilaksanakan melalui metode demonstrasi langsung 

dan praktik bersama agar peserta dapat memahami 

setiap tahapan penggunaan secara menyeluruh   

Materi pelatihan mencakup pengenalan bagian-

bagian utama genset, seperti mesin, tangki bahan 

bakar, dan panel kontrol. Selain itu, peserta juga 

diajarkan tata cara pengisian bahan bakar yang benar, 

langkah-langkah menyalakan dan mematikan genset, 

serta cara menghubungkan genset dengan peralatan 

listrik sesuai kapasitas yang dianjurkan. Aspek 

keselamatan menjadi fokus utama dalam pelatihan 

ini, termasuk penggunaan genset di tempat terbuka, 

menghindari beban berlebih, seperti penggunaan 

genset di tempat terbuka, menghindari beban 

berlebih, serta pentingnya perawatan rutin (Aswin et 

al., 2025) melalui kegiatan ini, masyarakat 

diharapkan mampu menggunakan genset portabel 

secara mandiri dan bertanggung jawab. Dengan 

demikian, genset yang diberikan dapat dimanfaatkan 

secara optimal untuk memenuhi kebutuhan listrik 

dasar serta mendukung ketahanan masyarakat dalam 

menghadapi situasi darurat akibat bencana 

(Hardiyanto & Pulungan, 2019). Untuk mengukur 

tingkat pemahaman peserta tim PKM tanggap 

darurat bencana memberikan beberapa pertanyaan 

antaranya (a) apa fungsi utama genset portabel 

dalam kondisi darurat, (b) apa saja bagian-bagian 

utama genset dan fungsinya, (c) jenis bahan bakar 

apa yang digunakan genset ini, (d) apa yang harus 

diperiksa sebelum genset digunakan, (e) berapa 

kapasitas maksimal beban listrik yang dapat 

digunakan dan (f) bagaimana cara menghubungkan 

genset ke peralatan listrik dengan aman, (g) seberapa 

sering genset perlu diservis atau diperiksa, (h) 

bagaimana cara mengecek oli dan bahan bakar dan 

(i) apa yang harus dilakukan jika genset tidak mau 

menyala. Keseluruhan pertanyaan ini penting karena 

membantu memastikan peserta benar-benar 
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memahami penggunaan genset secara aman, efektif, 

dan berkelanjutan 

 

 
Gambar 1. Tatacara Penggunaan Genset Portabel 

(Dokumentasi PKM 2/3/2026) 
 

Serah Terima Alat Permainan Edukatif 

Kegiatan serah terima mesin genset 

portabel  dilaksanakan pada tanggal 02 maret 2026 

kepada pemerintahan Desa Mesjid yang merupakan 

bagian penting dari program pengabdian kepada 

masyarakat. Penyerahan genset portabel bertujuan 

untuk menyediakan sumber listrik alternatif yang 

dapat digunakan saat terjadi pemadaman listrik 

akibat banjir, sehingga dapat menunjang kebutuhan 

dasar masyarakat. 

 

Gambar 2. Serah Terima Produk 

(Dokumentasi Lapangan 2/3/2026) 

 

Dalam kegiatan ini, tim pelaksana juga 

memberikan penjelasan singkat mengenai fungsi, 

cara penggunaan, serta perawatan genset portabel 

agar dapat dimanfaatkan secara optimal. Masyarakat 

diberikan pemahaman tentang pentingnya 

penggunaan genset secara aman, termasuk 

penempatan alat di area terbuka dan penghindaran 

beban berlebih. Hal ini bertujuan untuk 

meminimalkan risiko kecelakaan selama 

penggunaan. Pemerintah desa menyambut baik 

bantuan yang diberikan dan menyatakan 

komitmennya untuk menjaga serta mengelola genset 

tersebut dengan baik. Diharapkan, keberadaan 

genset portabel ini dapat membantu masyarakat 

dalam memenuhi kebutuhan listrik darurat serta 

meningkatkan kesiapsiagaan dalam menghadapi 

bencana banjir di masa mendatang. 

Dalam pelaksanaan kegiatan, tim PKM 

tanggap darurat bencana tidak hanya menyerahkan 

bantuan, tetapi juga memberikan penjelasan terkait 

fungsi dan manfaat genset portabel sebagai sumber 

listrik alternatif dalam kondisi darurat. Tim 

menyampaikan bahwa genset dapat digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan dasar seperti penerangan, 

pengisian daya perangkat komunikasi, serta 

mendukung aktivitas penting lainnya selama masa 

pemulihan pascabencana. 

Selain itu, tim PKM tanggap darurat 

bencana juga memberikan edukasi mengenai tata 

cara penggunaan genset yang benar dan aman, mulai 

dari persiapan sebelum penggunaan, langkah 

menyalakan dan mematikan mesin, hingga cara 

menghubungkan dengan peralatan listrik sesuai 

kapasitas. Penekanan juga diberikan pada aspek 

keselamatan, seperti penggunaan genset di ruang 

terbuka untuk menghindari paparan gas berbahaya, 

serta pentingnya perawatan rutin agar alat tetap 

berfungsi dengan baik. 

 

 
Gambar 3. Genset Portabel  

(Dokumentasi Lapangan 2/3/2026) 

 

Monitoring dan Evaluasi 

 Kegiatan monitoring dan evaluasi 

merupakan tahapan penting dalam memastikan 

keberhasilan pelaksanaan program pengabdian 

kepada masyarakat. Monitoring dilakukan secara 

berkala untuk mengamati sejauh mana kegiatan yang 

telah dilaksanakan berjalan sesuai dengan rencana 

serta untuk mengidentifikasi kendala yang dihadapi 

di lapangan. Dalam kegiatan ini, tim pelaksana 

melakukan peninjauan langsung terhadap 

pemanfaatan bantuan yang telah diberikan, seperti 

penggunaan mesin genset portabel oleh masyarakat. 

Evaluasi dilakukan dengan cara mengumpulkan 

informasi melalui observasi, wawancara, serta 

diskusi bersama pemerintah desa dan masyarakat 

penerima manfaat. Aspek yang dievaluasi meliputi 

tingkat pemahaman masyarakat terhadap 

penggunaan genset, efektivitas pelatihan yang telah 

diberikan, serta kondisi dan pemeliharaan alat. 

Selain itu, evaluasi juga bertujuan untuk mengetahui 

sejauh mana bantuan tersebut memberikan dampak 

positif dalam memenuhi kebutuhan listrik darurat. 

Hasil monitoring terhadap pelaksanaan kegiatan 

pengabdian ini menunjukkan adanya peningkatan 

pengetahuan dan pemahaman pemerintahan desa 

dalam pemanfaatan produk tersebut.  

Berdasarkan hasil pencatatan pada lembar 

angket, sebanyak 13 peserta (65%) berada pada 

kategori sangat memahami materi pengertian dan 
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fungsi genset sebagai sumber listrik alternatif, 

sebanyak 9 peserta (45%) memahami tentang 

manfaat genset dalam kondisi darurat 

(banjir/pemadaman listrik), 11 peserta (55%) 

mengetahui jenis-jenis genset portabel dan bahan 

bakar yang digunakan, sebanyak 17 peserta (85%) 

memahami tahapan persiapan sebelum penggunaan 

(pengecekan bahan bakar dan oli) serta sebanyak 18 

peserta (90%) mengetahui materi cara 

menghubungkan genset dengan peralatan listrik. 

Sementara itu pada tahapan pengoperasian mesin 

genset portabel, sebanyak 14 peserta (70%) 

mengetahui secara detail persiapan sebelum 

pengoperasian peralatan itu, 17 peserta (85%) 

mengetahui prosedur menyalakan genset portabel, 

12 peserta (60%) mengetahui mekanisme 

pengaturan penggunaan listrik secara prioritas serta 

13 peserta (65%) mengetahui prosedur mematikan 

genset secara benar. Secara keseluruhan, hasil ini 

mengindikasikan bahwa kegiatan PKM tanggap 

darurat bencana ini mampu meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap masyarakat 

dalam menggunakan genset portabel secara aman 

dan efektif, serta pemanfaatannya dalam situasi 

darurat. Selain itu, masyarakat juga memahami 

pentingnya prosedur keselamatan dalam penggunaan 

genset, seperti penempatan di ruang terbuka dan 

menghindari penggunaan di area tertutup dan juga 

memberikan dampak sosial yang positif, seperti 

meningkatnya rasa kebersamaan dan gotong royong 

dalam mengelola genset portabel. Masyarakat 

menjadi lebih siap dalam menghadapi kondisi 

darurat dan memiliki kemandirian dalam memenuhi 

kebutuhan listrik dasar. Penggunaan yang tepat dan 

tidak berlebihan menunjukkan bahwa masyarakat 

telah memahami kapasitas dan fungsi genset dengan 

baik. 

Rencana Keberlanjutan Program 

Rencana keberlanjutan program disusun 

untuk memastikan bahwa kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat dapat memberikan manfaat 

jangka panjang bagi masyarakat penerima. Dalam 

hal ini, pemerintah desa bersama masyarakat 

diharapkan dapat berperan aktif dalam menjaga, 

merawat, dan memanfaatkan bantuan mesin genset 

portabel secara optimal. Pengelolaan genset ini 

dilakukan secara bersama dengan membentuk 

kelompok atau penanggung jawab khusus agar 

penggunaan alat lebih terkoordinasi. 

Selain itu, diperlukan upaya lanjutan berupa 

pelatihan berkala guna meningkatkan pemahaman 

masyarakat terkait penggunaan dan perawatan 

genset. Pemerintah desa juga diharapkan dapat 

mengalokasikan anggaran untuk perawatan rutin, 

seperti penggantian oli dan pembelian bahan bakar. 

Program ini juga membuka peluang kerja sama 

dengan pihak lain untuk mendukung pengembangan 

kegiatan serupa di masa depan. Dengan adanya 

rencana keberlanjutan ini, diharapkan manfaat 

program dapat dirasakan secara berkelanjutan dan 

meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat dalam 

menghadapi bencana. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 Kegiatan pengadaan mesin genset portabel 

bagi masyarakat terdampak banjir di desa mesjid 

kecamatan manyak payed, kabupaten Aceh Tamiang 

dapat disimpulkan berjalan dengan baik dan 

memberikan dampak positif bagi masyarakat. 

Melalui rangkaian kegiatan mulai dari sosialisasi, 

pelatihan, hingga serah terima alat, masyarakat 

memperoleh pengetahuan dan keterampilan praktis 

dalam mengoperasikan genset secara aman dan 

efisien. Masyarakat tidak hanya memahami fungsi 

dan komponen genset portabel, tetapi juga mampu 

menggunakannya secara mandiri dalam kondisi 

darurat. Selain itu, adanya komitmen dari 

pemerintah desa dan masyarakat dalam menjaga 

serta mengelola genset portabel menunjukkan 

potensi keberlanjutan program. Secara keseluruhan, 

kegiatan ini berkontribusi dalam meningkatkan 

kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi 

bencana banjir, khususnya dalam pemenuhan 

kebutuhan listrik dasar. Melalui kegiatan ini, 

masyarakat memperoleh pemahaman yang lebih 

baik mengenai fungsi dan manfaat genset portabel 

sebagai sumber listrik alternatif dalam kondisi 

darurat. Selain itu, masyarakat juga memiliki 

keterampilan praktis dalam mengoperasikan genset, 

mulai dari tahap persiapan, pengoperasian, hingga 

perawatan sederhana. Aspek keselamatan juga 

menjadi perhatian utama, sehingga masyarakat dapat 

menggunakan genset secara aman dan menghindari 

risiko kecelakaan. Berdasarkan hasil perhitungan 

angket, 13 peserta (65%) berada pada kategori 

sangat memahami materi pengertian dan fungsi 

genset portabel sebagai sumber listrik alternatif, 

sebanyak 9 peserta (45%) memahami tentang 

manfaat genset dalam kondisi darurat 

(banjir/pemadaman listrik), 11 peserta (55%) 

mengetahui jenis-jenis genset portabel dan bahan 

bakar yang digunakan, sebanyak 17 peserta (85%) 

memahami tahapan persiapan sebelum penggunaan 

(pengecekan bahan bakar dan oli) serta sebanyak 18 

peserta (90%) mengetahui materi cara 

menghubungkan genset portabel dengan peralatan 

listrik. Untuk keberlanjutan program ini disarankan 

adanya  dukungan anggaran untuk perawatan rutin, 

seperti penggantian oli, pembelian bahan bakar, dan 

perbaikan jika terjadi kerusakan. Selain itu, kerja 

sama dengan pihak lain, seperti lembaga pemerintah 

maupun swasta, perlu ditingkatkan untuk 

mendukung keberlanjutan program serupa di masa 

depan. Disamping itu pemerintah desa diharapkan 
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dapat membentuk tim atau kelompok khusus yang 

bertanggung jawab terhadap pengelolaan genset, 

termasuk pengaturan jadwal penggunaan, 

pemeliharaan, serta penyimpanan alat. Dengan 

adanya pengelolaan yang terstruktur, penggunaan 

genset akan lebih efektif dan terhindar dari 

penyalahgunaan. 
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